ABSTRAK

Transaksi Elektronik merupakan sebuah perdagangan yang dilakukan
secara daring (online) melalui internet, dimana para pihak dapat membeli atau
menjual barang tanpa bertatap mata secara langsung seperti metode konvensional
melalui suatu platform e-commerce yang sudah disediakan melalui internet, para
pihak dalam hal ini ada konsumen, pelaku usaha, dan penyedia platform e-
commerce. Peralihan kegiatan jual beli secara daring dari metode konvensional
menjadi modern dikarenakan teknologi yang sudah berkembang meluas secara
merata dalam masyarakat tanpa mengenal kalangan, maka dengan ini masyarakat
semakin mudah untuk mengakses platform e-commerce dalam kegiatan jual beli
secara daring dikarenakan proses yang mudah untuk dilakukan bagi semua
kalangan. Berdasarkan hal tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana proses pembelian barang dan pengiriman barang dalam transaksi jual
beli melalui platform e-commerce serta permasalahan yang muncul dan tanggung
jawab para pihak dalam transaksi melalui platform e-commerce apabila terjadi
ketidaksesuaian barang yang dibeli.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
secara yuridis empiris dengan menggunakan kuesioner sebagai data primer kepada
masyarakat sebagai responden atau sumber data utama dan data sekunder yang
diperoleh melalui studi kepustakaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses yang dilalui dalam
melaksanakan kegiatan transaksi secara daring melalui platform e-commerce cukup
mudah untuk dilakukan bagi semua kalangan yang dapat mengaksesnya serta
beberapa jawaban responden mengenai kuesioner yang sudah dibagikan oleh
peneliti, disamping mudahnya proses kegiatan jual beli secara daring tidak pernah
luput dari permasalahan-permasalahan khusus yang muncul dalam hal ini
ketidaksesuaian barang yang dikirimkan kepada konsumen. Dalam konteks
tanggungjawab jika terjadi permasalahan ketidaksesuaian barang yang dikirimkan
kepada konsumen merupakan tanggungjawab pihak pelaku usaha, Penyedia
platform e-commerce pada dasarnya hanya bertanggung jawab atas keandalan dan
keamanan sistem elektronik serta keberlangsungan operasional.
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